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Penelitian ini dilatarbelakangi karena melihat pertumbuhan masyarakat
Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut yang semakin pesat, diiringi pula
oleh perbankan yang semakin inovatif dalam produknya. Bank yang awalnya hanya
ada Bank Konvensional dengan perkembangan yang selanjutnya lahirlah Bank
Syariah yang menawarkan sistem perbankan yang berbeda. Pembiayaan yang
ditawarkan Bank Syariah berbeda dengan Bank Konvensional. Masyarakat bebas
untuk memilih kredit/pembiayaan mana yang lebih menguntungkan baginya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pembiayaan yang ada di
Bank Syariah. Gambaran umum mengenai tahapan awal pengajuan pembiayaan
sampai pada penandatanganan akad dan pencairan dana yang diberikan oleh pihak
Bank Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
analisis kuantitatif. Penelitian ini ditujukan pada masyarakat Kecamatan Panyipatan
Kabupaten Tanah Laut yang menggunakan produk pembiayaan di Bank Syariah.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh prosedur pembiayaan yang
digunakan di Bank Syariah adalah angket atau kuesioner, wawancara untuk
menggali data mengenai prosedur pembiayaan dan data-data yang berkaitan dengan
masalah pada penelitian ini yang ada di Bank Syariah yaitu Bank Kalsel KCPS
Kedai Pelaihari dan Bank Syariah Mandiri KC Pelaihari.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan karyawan Bank
Syariah yang berhubungan dengan pembiayaan, maka prosedur pembiayaan pada
Bank Syariah adalah sebagai berikut: calon nasabah mengajukan permohonan
pembiayaan, apabila permohonan disetujui maka nasabah harus melengkapi
persyaratan, selanjutnya pihak bank akan melakukan evaluasi pembiayaan dan
analisis terhadap jaminan/agunan, dan setelah selesai maka disepakati akad
pembiayaan dan dilakukan pencairan. Sedangkan prosedur pembiayaan terhadap
minat berpengaruh secara simultan dan parsial.



